
Lampiran 1. Skema kerja isolasi daun tumbuhan Sauropus androgynus (L.) Merr 

677,8 g serbuk halus daun tumbuhan Sauropus androgynus (L.) Merr 

- Maserasi dengan n-heksan 
- Evaporasi 

i 
32,2 g ekstrak n-heksan 

- 5 g ekstrak n-heksan di VLC 

Residu 

- K L T 

I 
- Maserasi metanol 
- Evaporasi 

Residu 43,3 g ekstrak metanol KLT 
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Uji antimikrobial 

- 0,900 g F3 kromatografi kolom 

Karakterisasi 
UV,IR,NMR, 
GC-MS 
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0,030 g Senyav/a DK 2 

K L T dan uji aktivitas antimikrobial 

Karakterisasi UV,IR, NMR, GC-MS 
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Lampiran 2. Slcema icerja uji aktivitas antibakteri 

1 ml Biakan bakteri dalam NB 

Biarkan campuran NB 

Celupkan kertas cakram dalam larutan sampel dan kontrol dalam pelarutnya 
kemudian letakkan dalam media yang sudah dibuat 

Biarkan beberapa menit bahkan seharian 

Inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam 

Ukur diameter zona bening yang dihasilkan 

45 ml Cairan NA 

dan NA memadat 
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Lampiran 3. Skema kerja uji aktivitas antifungi 

I ml Biakan fungi dalam WP 45 ml Cairan PDA 

Biarkan campuran WP dan PDA memadat 

Celupkan kertas cakram dalam larutan sampel dan kontrol dalam pelarutnya 
kemudian letakkan dalam media yang sudah dibuat 

Biarkan beberapa m enit bahkan seharian 

Inkubasi pada suhu 2/ 'C selama 48 jam 

Ukur diameter zona bening yang dihasilkan 
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piran 4. K L T ekstrak total n-heksan dengan metanol 
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